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ABSTRAK 

Jalan Lingkar Tuban yang merupakan jalan strategis nasional pantai utara jawa 

dan merupakan jalan alternatif paling memungkinkan untuk mengatasi berbagai 

kendala  sekaligus diharapkan akan mendorong pertumbuhan kota secara keseluruhan 

dan supaya aksesibilitas laju kendaraan lebih nyaman, meningkatkan pertumbuhan 

laju ekonomi dan tidak menimbulkan kemacetan. Hal ini harus dapat didukung oleh 

perkerasan jalan yang baik. Berdasarkan kondisi jalan lingkar Tuban yang akan dilalui 

kendaraan dengan volume lalu lintas tinggi serta muatan berlebih maka perencanaan 

perkerasan kaku sangat dianjurkan.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bina Marga 2017 dan 

AASHTO 1993 karena kedua metode tersebut yang paling sering digunakan dalam 

perencanaan perkerasan jalan di Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan 

membandingkan tebal perkerasan kaku kedua metode tersebut berdasarkan parameter-

parameter yang ada dan rencana anggaran biaya. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan tebal perkerasan kaku metode Bina Marga 

2017 sebesar 305 mm, lapis pondasi (LMC) 100 mm, lapis drainase 150 mm dan 

stabilisasi tanah dasar 150 mm sedangkan tebal perkerasan kaku metode AASHTO 

1993 didapatkan hasil sebesar 340 mm, lapis pondasi (LMC) 100 mm, lapis drainase 

150 mm dan stabilisasi tanah dasar 150 mm. Untuk perencanaan penulangan metode 

Bina Marga 2017 didapatkan hasil yaitu tulangan memanjang Ø12-200 mm dan 

tulangan melintang Ø12-200 mm, sedangkan  metode AASHTO 1993 didapatkan hasil 

yaitu tulangan memanjang Ø12-200 mm dan tulangan melintang Ø12-200. Rencana 

anggaran biaya metode Bina Marga 2017 didapatkan hasil senilai Rp 

115,713,000,000.00 (Seratus Lima Belas Miliar Tujuh Ratus Tiga Belas Juta Rupiah) 

sedangkan metode senilai senilai Rp  121.752.000.000,00  (Seratus Dua Puluh Satu 

Miliar Tujuh Ratus Lima Puluh Dua Juta Rupiah). Dari hasil perbandingan kedua 

metode tersebut, maka metode yang paling efisien untuk digunakan adalah metode 

Bina Marga 2017 dengan total biaya senilai Rp 115,713,000,000.00 (Seratus Lima 

Belas Miliar Tujuh Ratus Tiga Belas Juta Rupiah). 

 

Kata Kunci : AASHTO 1993, Bina Marga 2017, Perkerasan Kaku. 
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